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ABSTRAK 
 

Hubungan Tipe Otitis Media Supuratif Kronis dengan Derajat dan 
Jenis Gangguan Pendengaran di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr 

Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2023  
 

(Hairunisa Rahma Dania, 5 November 2024, 106 halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Otitis media supuratif kronis (OMSK) merupakan penyakit pada telinga dengan 
prevalensi yang cukup tinggi di negara berkembang. OMSK dapat menyebabkan 
gangguan pendengaran dan berdampak pada kualitas hidup pasien. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tipe OMSK dengan derajat dan jenis 
gangguan pendengaran di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 
desain studi cross-sectional. Teknik pengambilan data menggunakan metode total 
sampling dengan menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien OMSK 
di Instalasi Rekam Medis RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2023 
yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Penelitian ini menemukan bahwa 
pasien OMSK paling banyak berusia 21 – 30 tahun (28,1%) dan mayoritas adalah 
laki- laki (57,8%). Tipe OMSK yang umum terjadi adalah tipe tubotimpani 
(67,2%). Mayoritas pasien OMSK memiliki riwayat rinitis alergi (67,2%). Tipe 
perforasi membran timpani paling banyak ditemukan adalah tipe perforasi total 
(34,4%). Gangguan pendengaran yang paling banyak ditemukan adalah tuli 
konduktif (61,7%) dan mayoritas pasien mengalami gangguan pendengaran derajat 
berat (31,3%). Berdasarkan hasil uji Chi-square didapatkan nilai p sebesar 0,000 
(p<0,005) yang menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tipe OMSK 
dan derajat gangguan pendengaran serta terdapat hubungan yang bermakna antara 
tipe OMSK dan riwayat rinitis alergi. Selain itu, didapatkan nilai p sebesar 0,001 
(p<0,005) yang menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tipe OMSK 
dan jenis gangguan pendengaran. 
 
Kata Kunci: Hubungan, Tipe Otitis Media Supuratif Kronis, Gangguan 
Pendengaran 
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ABSTRACT 
 

Correlation Between the Type of Chronic Suppurative Otitis 
Media with the Degree and Type of Hearing Loss at the ENT-HN 
Department of RSUP Dr Mohammad Hoesin Palembang in 2023  

 
(Hairunisa Rahma Dania, November 5th 2024, 106 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 
 
Chronic suppurative otitis media (CSOM) is a common ear disease with a relatively 
high prevalence in developing countries. CSOM can lead to hearing loss, which 
affects the patient's quality of life. This study aims to investigate the relationship 
between CSOM type and the degree and type of hearing loss at the ENT-HN 
Department of RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. This is an analytical 
observational study with a cross-sectional design. Data were collected using total 
sampling from secondary data, specifically medical records of CSOM patients at 
the Medical Records Department of RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang in 
2023, based on inclusion and exclusion criteria. The study found that most CSOM 
patients were aged 21-30 years (28.1%) and the majority were male (57.8%). The 
most common type of CSOM was tubotimpani (67.2%). Most CSOM patients had 
a history of allergic rhinitis (67.2%). The most common tympanic membrane 
perforation type was total perforation (34.4%). The most common hearing loss was 
the conductive type (61.7%) and the majority was severe (31,3%). Chi-square tests 
showed a p-value of 0.000 (p<0.05), indicating a significant relationship between 
CSOM type and hearing loss degree, as well as a significant relationship between 
CSOM type and allergic rhinitis history. Additionally, a p-value of 0.001 (p<0.05) 
indicated a significant relationship between CSOM type and hearing loss type. 
 
Keywords: Correlation, Chronic Suppurative Otitis Media Type, Hearing Loss 
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RINGKASAN 
 
 

HUBUNGAN TIPE OTITIS MEDIA SUPURATIF KRONIS DENGAN 
DERAJAT DAN JENIS GANGGUAN PENDENGARAN DI KSM/BAGIAN 
THT-KL RSUP DR MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG TAHUN 2023 
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 5 November 2024 
 
Hairunisa Rahma Dania; Dibimbing oleh dr. Ahmad Hifni, Sp.T.H.T.B.K.L dan dr. 
Adelien, Sp.T.H.T.B.K.L., Subsp. B.E(K), FICS 
 
Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya  
 
xvii + 88 halaman, 12 tabel, 5 gambar, 9 lampiran 
 
Otitis media supuratif kronis (OMSK) merupakan salah satu penyakit telinga 
dengan prevalensi yang cukup tinggi di negara berkembang. OMSK dapat 
menyebabkan terjadinya gangguan pendengaran yang akan berdampak pada 
penurunan kualitas hidup pasien. Hal ini terjadi karena infeksi berulang dan 
robeknya gendang telinga akan menghambat aliran suara menuju telinga bagian 
dalam. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan tipe otitis 
media supuratif kronis dengan derajat dan jenis gangguan pendengaran di 
KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Penelitian ini 
merupakan penelitian analitik observasional dengan desain studi cross-sectional. 
Teknik pengambilan data menggunakan metode total sampling. Data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa rekam medis pasien OMSK di Instalasi 
Rekam Medis RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2023 yang 
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan 
analitik. Data kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 27. Pada 
penelitian ini didapatkan bahwa pasien OMSK paling banyak berusia 21 – 30 tahun 
(28,1%). Mayoritas pasien adalah laki- laki (57,8%). Tipe OMSK yang paling 
banyak terjadi adalah OMSK tipe tubotimpani (67,2%). Mayoritas pasien OMSK 
memiliki riwayat rinitis alergi (67,2%). Tipe perforasi membran timpani paling 
banyak ditemukan adalah tipe perforasi total (34,4%). Gangguan pendengaran yang 
paling banyak ditemukan adalah tuli konduktif (61,7%) dan mayoritas mengalami 
gangguan pendengaran derajat berat (31,3%). Berdasarkan hasil uji Chi-square 
didapatkan nilai p sebesar 0,000 (p<0,005) yang menunjukkan terdapat hubungan 
yang bermakna antara tipe OMSK dan derajat gangguan pendengaran serta terdapat 
hubungan yang bermakna antara tipe OMSK dan riwayat rinitis alergi. Selain itu, 
didapatkan nilai p sebesar 0,001 (p<0,005) yang menunjukkan terdapat hubungan 
yang bermakna antara tipe OMSK dan jenis gangguan pendengaran. 
 
Kata Kunci: Hubungan, Tipe Otitis Media Supuratif Kronis, Gangguan  
Pendengaran 
 
Kepustakaan: 94 
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SUMMARY 
 
 

CORRELATION BETWEEN THE TYPE OF CHRONIC SUPURATIVE OTITIS 
MEDIA WITH THE DEGREE AND TYPE OF HEARING LOSS AT THE ENT-
HN DEPARTMENT OF RSUP DR MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG IN 
2023 
Scientific paper in the form of Thesis, November 5th 2024 
 
Hairunisa Rahma Dania: Supervised by dr. Ahmad Hifni, Sp.T.H.T.B.K.L and dr. 
Adelien, Sp.T.H.T.B.K.L., Subsp. B.E(K), FICS 
 
Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
  
xvii + 88 pages, 12 tables, 5 pictures, 9 attachments 
 
Chronic suppurative otitis media (CSOM) is an ear disease with a relatively high 
prevalence in developing countries. CSOM can lead to hearing loss, which impacts 
the quality of life of patients. This occurs due to recurrent infections and perforation 
of the tympanic membrane, which obstructs sound transmission to the inner ear. 
This study aims to determine the relationship between the type of chronic 
suppurative otitis media and the degree and type of hearing impairment at the ENT-
KL Department of RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. This research is an 
observational analytical study with a cross-sectional design. Data was collected 
using a total sampling method, utilizing secondary data from medical records of 
CSOM patients at RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang in 2023, adhering to 
inclusion and exclusion criteria. Data analysis was performed descriptively and 
analytically, using SPSS version 27. The study found that most CSOM patients 
were aged 21-30 years (28.1%), with a majority being male (57.8%). The most 
common type of CSOM was the attic-antral type (67.2%). Additionally, many 
patients had a history of allergic rhinitis (67.2%). The most frequently observed 
tympanic membrane perforation was total perforation (34.4%). The predominant 
hearing impairment was conductive hearing loss (61.7%), with most cases 
classified as severe hearing loss (31.3%). Based on the Chi-square test, a p-value of 
0.000 (p<0.005) was obtained, indicating a significant relationship between the type 
of CSOM and the degree of hearing loss, as well as a significant relationship 
between the type of CSOM and the history of allergic rhinitis. Additionally, a p-
value of 0.001 (p<0.005) indicated a significant relationship between the type of 
CSOM and the type of hearing loss. 
 
Keywords: Correlation, Chronic Suppurative Otitis Media Type, Hearing Loss 
 
Citations: 94 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Otitis media supuratif kronis (OMSK) merupakan infeksi jangka panjang 

pada telinga tengah dan rongga mastoid. Gambaran khasnya adalah keluarnya 

cairan telinga (otorea) secara terus-menerus selama dua hingga enam minggu 

melalui perforasi membran timpani.1,2 Secara umum diakui bahwa OMSK terjadi 

setelah otitis media akut (OMA) yang tidak berhasil diobati.1,3 Salah satu gejala 

yang dapat ditemui pada pasien OMSK adalah gangguan pendengaran.4,5  

Berdasarkan studi epidemiologi, OMSK sering dijumpai pada masyarakat 

dengan pendapatan rendah di negara berkembang. Data dari WHO menunjukkan 

bahwa jumlah individu di seluruh dunia yang mengalami OMSK berkisar antara 65 

dan 330 juta. Dari data tersebut, didapatkan sebanyak 60% penderita OMSK 

mengalami penurunan fungsi pendengaran. Terdapat 31 juta kasus OMSK setiap 

tahunnya, terlebih pada anak-anak di bawah lima tahun.1,6 Berdasarkan data 

penelitian terdahulu, pada tahun 1996 telah dilakukan survei nasional pada tujuh 

provinsi di Indonesia dan didapatkan hasil bahwa 3,8% penduduk Indonesia 

mengalami OMSK. Sementara itu, prevalensi OMSK umumnya ditemukan di 

Indonesia sebanyak 3,0–5,2%, atau sekitar 6,6 juta orang.7 

Otitis media supuratif kronis dapat menimbulkan beberapa komplikasi. Salah 

satunya adalah gangguan pendengaran. Hal ini disebabkan karena infeksi berulang 

dan perforasi membran timpani pada telinga akan menghambat aliran suara ke 

telinga bagian dalam sehingga pasien OMSK dapat mengalami gangguan 

pendengaran.3,8 Beberapa faktor penyebab terjadinya OMSK adalah lingkungan 

padat penduduk dengan higienitas dan sosio ekonomi rendah, polusi udara, infeksi, 

penurunan imunitas, dan riwayat alergi yang dapat memicu peradangan.9 
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OMSK diklasifikasikan menjadi OMSK tipe aman dan bahaya. OMSK tipe 

aman atau tubotimpani menyebabkan terjadinya perforasi sentral dan akan 

menyerang daerah anterior inferior celah telinga bagian tengah. Proses infeksi yang 

terjadi hanya menyerang mukosa, tidak mengenai telinga bagian dalam. Sementara 

itu, pada OMSK tipe bahaya atau atikoantral, umumnya terjadi perforasi membran 

timpani di atik maupun marginal dan disertai kolesteatoma.3 Kolesteatoma adalah 

akumulasi abnormal epitel skuamosa yang biasanya ditemukan di rongga telinga 

tengah dan prosesus mastoideus tulang temporal. Kolesteatoma dapat 

menghancurkan tulang dan menekan organ sehingga menimbulkan komplikasi 

jangka panjang.10 Jika OMSK tidak ditangani dengan tepat, morbiditas dan mortalitas 

pasien dapat meningkat.1 

Gangguan pendengaran merupakan kondisi dimana hilangnya kemampuan 

telinga untuk mendengar suara dalam jangkauan pendengaran normal, yang 

semakin meningkat seiring dengan pertambahan usia.11 Data WHO menunjukkan 

bahwa, sebanyak 430 juta orang dari populasi global mengalami gangguan 

pendengaran. Dari data tersebut didapati 34 juta populasi tersebut adalah anak-

anak.12 Penurunan fungsi pendengaran dapat menyebabkan seseorang kesulitan 

dalam berkomunikasi, adanya gangguan emosional, memperburuk hubungan 

sosial, serta dapat mempengaruhi perkembangan bicara pada anak-anak.1,11 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prevalensi 

otitis media supuratif kronis semakin meningkat, terutama di Indonesia. OMSK 

yang tidak ditangani dengan tepat dapat menyebabkan terjadinya penurunan fungsi 

pendengaran dan akan berdampak pada penurunan kualitas hidup pasien. Hal ini 

dapat terjadi karena rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang 

kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 

tipe otitis media supuratif kronis dengan derajat dan jenis gangguan pendengaran 

di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2023. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan tipe otitis media supuratif kronis dengan derajat dan 

jenis gangguan pendengaran di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Tahun 2023?       

   

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tipe otitis media supuratif kronis dengan derajat dan 

jenis gangguan pendengaran di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Tahun 2023. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik pasien otitis media supuratif kronis berupa 

usia, jenis kelamin, tipe OMSK, tipe perforasi membran timpani, 

riwayat penyakit rinitis alergi, derajat gangguan pendengaran, dan 

jenis gangguan pendengaran di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2023. 

2. Menganalisis hubungan antara tipe otitis media supuratif kronis dan 

derajat gangguan pendengaran di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2023. 

3. Menganalisis hubungan antara tipe otitis media supuratif kronis dan 

jenis gangguan pendengaran di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2023. 

4. Menganalisis hubungan antara tipe otitis media supuratif kronis dan 

riwayat rinitis alergi di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang Tahun 2023. 

 

1.4 Hipotesis 

   Terdapat hubungan tipe otitis media supuratif kronis dengan derajat dan jenis 

gangguan pendengaran di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang Tahun 2023.  
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1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

    Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyajikan data, memberikan 

informasi, dan menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya mengenai hubungan 

tipe otitis media supuratif kronis dengan derajat dan jenis gangguan pendengaran 

di KSM/Bagian THT-KL RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan edukasi dan 

pembelajaran bagi mahasiswa kedokteran dan profesional kesehatan lainnya untuk 

mencegah gangguan pendengaran melalui pemberian edukasi kepada masyarakat 

mengenai otitis media supuratif kronis, yang merupakan salah satu penyebab 

gangguan pendengaran. 
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